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Abstract. This study aims to analyze whether the model of Experiential Jelajah
Alam Sekitar* in the biological learning process can improve students’ critical
thinking skills. The method used in this study was a Quasi Experiment with
design nonequivalent control group design and the design model of pretest-
posttest control group design. The results showed that the application of the
Experiential Nature Roaming Around in biology learning can enhance students’

critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran biologi bukan hanya
merupakan proses transfer ilmu dari guru ke-
pada peserta didik melainkan merupakan usa-
ha aktif dari peserta didik sendiri. Model EJAS
merupakan sarana dan wahana untuk kegiatan
aktif peserta didik dalam belajar biologi seka-
ligus mengembangkan potensi yang dimi-
likinya untuk kepentingan masa depan mereka
(Alimah & Susilo, 2013a). Model Eksperien-
sial Jelajah Alam Sekitar (EJAS) didefinisikan
sebagai suatu model pembelajaran yang mem-
berikan pengalaman langsung pada proses be-
lajar peserta didik melalui investigasi dengan
cara eksplorasi dan berinteraksi langsung de-
ngan obyek belajar yang berada di lingkungan
sekitar peserta didik sebagai sumber belajar
utama dalam proses pembelajaran, baik yang
dirancang secara indoor maupun outdoor un-
tuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap sebagai hasil belajarnya (Alimah,

2013b).

Model EJAS memiliki 5 fase utama yaitu
eksplorasi, interaksi, komunikasi, refleksi,
dan evaluasi (Alimah, 2013b). Tujuan model
pembelajaran EJAS adalah untuk menggali,
membangun, melatih, dan membiasakan ke-
mampuan personal, sosial, berpikir rasional,
metakognisi, dan kognisi mahasiswa dalam
proses pembelajaran biologi yang berorientasi
pada pencapaian kompetensi pembelajaran
sains antara lain penguasaan terhadap penge-
tahuan ilmiah, sikap ilmiah, dan keterampilan
ilmiah melalui fase utama model EJAS yang
terdiri dari eksplorasi, interaksi, komunikasi,
refleksi, dan evaluasi (Alimah, 2012). Secara
visual siklus model pembelajaran Eksperien-
sial Jelajah Alam Sekitar (EJAS) dapat dilihat
pada Gambar 1.

Fase eksplorasi padamodel EJAS menun-
tut peserta didik untuk mampu merancang
dan mengembangkan ide dan pengalaman
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mereka melalui proses investigasi terhadap
permasalahan yang ditemukan di lingkungan
sekitar sebagai obyek belajar mereka (learn-
ing to do). Kegiatan merancang pembelajaran
melalui pengamatan terhadap fenomena alam
melatih mahasiswa untuk menggali, memba-
ngun, melatih, dan membiasakan kemampuan
berpikir kritis mereka karena melalui per-
masalahan yang ditemui di lapangan mereka
mampu menemukan dan mengkonstruk kon-
sep biologi yang mereka pelajari dari kegiatan
eksplorasi lapangan (learning to know).

EVALUASI
!
INTERAKSI

(i

= > EKSPLORASI

| &

%

) v KOMUNIKASI
REFLEKSI <J

EVALUASI

EVALLASI
ISVITTVAHA

Gambar 1. Siklus Model Eksperiensial
Jelajah Alam Sekitar (EJAS)
(Sumber Alimah, 2013b: 8)

Lebih lanjut Muijs & Reynolds (2008),
Keeley (2011), dan Rusyana & Rustaman
(2011) mengungkapkan bahwa kegiatan
merancang pembelajaran dengan bersumber
pada permasalahan yang ditemukan di ling-
kungan alam sekitar serta mencari pemecah-
annya perlu menerapkan proses-proses metak-
ognisi dan berpengaruh positif terhadap ke-
mampuan berpikir kritis mahasiswa. Pernyata-
an tersebut didukung oleh Muijs & Reynolds
(2008), Deaton (2010), Brandbury (2010),
Cormell & Ivey (2012) dan Magee (2011)
yang meng-ungkapkan bahwa eksplorasi terh-
adap obyek belajar biologi lebih memberday-
akan potensi berpikir mahasiswa, memban-
gun hubungan personal dengan alam, dan ti-
dak mengharuskan mereka menghafal fakta-
fakta, melainkan mendorong mereka untuk
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mengkonstruksi pengetahuan melalui proses
refleksi serta menumbuhkan kebiasaan ber-
pikir secara cermat melalui proses investiga-
si terhadap alam.

Fase interaksi pada model EJAS meru-
pakan usaha untuk mengembangkan kemam-
puan personal dan sosial mahasiswa melalui
learning community dalam proses pembelajar-
an sehingga mampu membelajarkan maha-
siswa untuk hidup berdampingan (learning to
live together), mengatasi berbagai rintangan,
bertindak mandiri dengan penuh tanggung
jawab, mempercayai orang lain, mengeluar-
kan pendapat, mengambil keputusan, meng-
hargai orang lain, dan mendengarkan pikiran-
pikiran terbuka serta membangun persetujuan
bersama (Muijs & Reynold, 2008; Slamet,
2002; Prasetyo, 2012). Dengan demikian ke-
mampuan personal dan sosial dapat ditum-
buhkan dan dibiasakan dalam proses pembe-
lajaran melalui kegiatan belajar berkelompok
dalam fase interaksi dalam model pembelajar-
an EJAS. Pembiasaan kemampuan personal
dan sosial dalam proses pembelajaran biologi
mampu menumbuhkan karakter, yang meru-
pakan fondasi dari kemampuan spiritual,
moral, dan social. Penilaian terhadap tumbuh
tidaknya karakter seseorang dievaluasi dari 3
aspek pemahaman yaitu aspek kompetensi,
keingingan, dan kebiasaan dari orang terse-
but (Megawangi, 2004; Rohita, 2007; Gray,
2010).

Fase komunikasi dalam model EJAS ber-
tujuan untuk melatih dan membiasakan maha-
siswa untuk berkomunikasi dengan kata-kata
santun dan penuh empati serta berkarakter
dengan tujuan memudahkan mereka beradap-
tasi dan berinteraksi dengan lingkungan baru
di masyarakat serta mampu menyadarkan
diri bahwa untuk melakukan aktivitas dalam
kehidupan dibutuhkan orang lain. Aktivitas
berkomunikasi erat kaitannya dengan ber-
pikir kritis dan metakognisi mahasiswa dalam
proses belajar mereka. Kemahiran dalam
berkomunikasi memudahkan mahasiswa se-
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bagai calon guru biologi masa depan mengua-
sai kompetensi sosial dan hasil belajar aka-
demik (Lee, 2010: Liu, 2010).

Fase refleksi dalam model EJAS ber-
tujuan untuk melatih, mengembangkan, dan
membiasakan kemampuan metakognisi ma-
hasiswa melalui proses pembelajaran, sehing-
ga memudahkan mereka untuk memahami
pengetahuan yang telah mereka miliki ber-
dasarkan pengalaman belajar mereka di kelas
dan metakogisi berkaitan dengan kemampuan
berpikir kritis seseorang. Kebiasaan melaku-
kan aktivitas refleksi membantu mahasiswa
melakukan evaluasi tentang konsep biologi
yang telah mereka pelajari dan pengalaman-
pengalaman belajar yang menyertai pengua-
saan konsep biologi sehingga ada usaha untuk
memperbaiki hal-hal yang diperoleh melalui
pembelajaran baik mencakup konsep biologi
ataupun pengalaman dalam proses belajar
mereka. Refleksi tentang pengalaman-penga-
laman belajar mampu mendorong mahasiswa
melatih kemampuan berpikir kritis melalui
bahasa tentang hal-hal yang terjadi dalam
proses pembelajaran mereka dan penulisan-
nya dengan kata-kata sendiri oleh mahasiswa
menanamkan nilai percaya diri, keleluasaan
berekspresi dan semangat anti plagiat (Dea-
ton, 2010; Stephens & Winterbottom, 2010;
Prasetyo, 2012).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah quasi eksperimen karena kesulitan
dalam menentukan kelompok kontrol/pem-
banding dengan bentuk desain nonequivalent
control group design dan model rancangan
desain pretest-posttest control group design.
Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri
Semarang Semester I, III, dan V. Penelitian
dilakukan di Jurusan Biologi FMIPA Univer-
sitas Negeri Semarang selama satu semester
pada perkuliahan Mata Kuliah Ekologi, Tak-
sonomi Hewan, dan Biologi Umum.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menga-
nalisis apakah model EJAS dalam proses
pembelajaran biologi mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada
pembelajaran biologi. Kegiatan penelitian
dilaksanakan di Jurusan Biologi FMIPA Uni-
versitas Negeri Semarang pada proses pembe-
lajaran Mata Kuliah Ekologi, Taksonomi He-
wan dan Biologi Umum selama satu semester.
Subyek penelitian adalah rombongan belajar
(rombel) mahasiswa semester I, III dan V de-
ngan rincian 7 rombel semester I dan semester
III dan 4 rombel semester V. Setelah dilakukan
pengambilan secara acak diperoleh 2 rombel
semester | sebagai kelas perlakuan (menerap-
kan model pembelajaran EJAS dalam proses
pembelajarannya), 2 rombel semester III dan
2 rombel semester V dengan masing-masing
satu rombel kelas pembanding (tidak mene-
rapkan model pembelajaran EJAS pada proses
pembelajarannya).

Desain kegiatan proses pembelajaran
dalam penelitian ini adalah Quasi Experi-
mental design dengan bentuk nonequivalent
control group design. Kegiatan proses pem-
belajaran baik kelompok perlakuan maupun
kelompok pembanding diberikan penilaian
awal (sebelum perlakuan) terkait dengan ke-
mampuan berpikir kritis mahasiswa dan selan-
jutnya dilakukan pembedaan treatment proses
pembelajaran antara kelompok perlakuan dan
kelompok pembanding.

Kegiatan proses pembelajaran kelompok
perlakuan diberikan treatment proses pembe-
lajaran dengan menggunakan model EJAS se-
dangkan kelompok pembanding tidak demiki-
an. Kelompok pembanding proses pembela-
jaran dilakukan dengan mengimplementasi-
kan pendekatan JAS dengan kegiatan utama
diskusi dan praktikum di laboratorium dengan
petunjuk praktikum yang telah disediakan
dosen pengampu mata kuliah. Kegiatan pem-
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belajaran kelompok perlakuan dan kelompok
pembanding diakhiri dengan penilaian akhir
proses pembelajaran (sesudah perlakuan).

Rekap hasil pengukuran kemampuan
berpikir kritis mahasiswa sebelum, selama
dan sesudah proses pembelajaran pada mata
kuliah Ekologi, Taksonomi Hewan, dan Bi-
ologi Umum dapat dilihat pada Tabel 1.
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Hewan, dan Biologi Umum. Nilai gain ternor-
malisasi kemampuan berpikir kritis pada mata
kuliah Ekologi kelompok perlakuan sebesar
0,83 dan kelompok pembanding sebesar 0,03.
Nilai gain ternormalisasi kemampuan berpikir
kritis pada mata kuliah Taksonomi Hewan ke-
lompok perlakuan sebesar 0,83 dan kelompok
pembanding sebesar 0,08. Nilai gain ternor-
malisasi kemampuan berpikir kritis pada mata

Tabel 1. Rekap Hasil Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa

% Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa

No Mata Kuliah Kelompok Kategori
Sebelum Sesudah Gain % Gain
1. Ekologi Perlakuan 16,82 86,00 0,83 83.17 tinggi
Pembanding 17,49 20,44 0,03 3,57 rendah
2. Taksonomi Hewan Perlakuan 15,93 86,00 0,83 83,34 tinggi
Pembanding 14,73 21,79 0,08 8,29 rendah
3. Biologi Umum Perlakuan 22,19 82,19 0,76 76,99 tinggi
Pembanding 21,05 23,16 0,02 2,67 rendah
Pembahasan kuliah Biologi Umum kelompok perlakuan

Berdasarkan rekap hasil pengukuran
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada
mata kuliah Ekologi, Taksonomi Hewan, dan
Biologi Umum yang disajikan pada Tabel 1
menunjukkan ada perbedaan nilai gain ke-
mampuan berpikir kitis mahasiswa dari ke-
lompok perlakuan lebih besar dengan kategori
tinggi dibanding dengan kelompok pemban-
ding, sehingga dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran dengan menerapkan model EJAS
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa dibanding dengan pembe-
lajaran yang tidak menerapkan model EJAS
dalam proses pembelajaran mata kuliah terse-
but.

Peningkatan kemampuan berpikir kri-
tis mahasiswa dapat dilihat dari nilai gain
ternormalisasi dari berpikir kritis kelompok
perlakuan lebih besar dibanding dengan ma-
hasiswa kelompok pembanding pada pembe-
lajaran pada mata kuliah Ekologi, Taksonomi
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sebesar 0,76 dan kelompok pembanding sebe-
sar 0,02. Secara visual nilai gain ternormali-
sasi kemampuan berpikir kritis pada kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran
EJAS dalam penelitian dapat dilihat pada
Gambear 1.
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Kemampuan berpikir kritis pada kelom-
pok perlakuan lebih tinggi dibanding kelom-
pok pembanding karena pada kelompok per-
lakuan pada tahap kegiatan pembelajarannya
ada aktivitas merancang kegiatan eksplorasi
lapangan oleh mahasiswa yang disyaratkan
pada model EJAS. Penyusunan rancangan
kegiatan pembelajaran yang lengkap untuk di-
lakukan di dalam kelas, laboratorium, maupun
lapangan oleh mahasiswa dibutuhkan kemam-
puan berpikir kritis yang baik karena untuk
mendesain pembelajaran yang baik dibutuh-
kan pemikiran komprehensif sehingga pesan
yang disampaikan melalui proses pembelajar-
an dengan desain tersebut dapat diraih oleh
mahasiswa. Pernyataan tersebut didukung
oleh ungkapan Asim (2007) yang menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis yang di-
miliki peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan akademik yang mengarah pada
pola berpikir ilmiah sesuai dengan bidang
akademis yang dipelajari melalui proses pem-
belajaran.

Kegiatan pembelajaran berupa aktivitas
merancang kegiatan eksplorasi sumber belajar
di lingkungan sekitar sesuai dengan fase
eksplorasi pada model EJAS mampu melatih
mahsiswa untuk untuk: (1) mengidentifikasi
variabel yang ada dilingkungan sekitar, (2)
menjelaskan hubungan variabel-variabel yang
dipilih, (3) merumuskan hipotesis berdasarkan
permasalahan yang ditemui pada saat melaku-
kan observasi, (4) merancang kegiatan
eksplorasi berdasarkan hasil permasalahan
yang ada dilingkungan sekitar belajar mereka,
(5) melakukan eksporasi, (6) mengolah infor-
masi hasil eksplorasi di lapangan, (7) mengua-
sai pengetahuan/konsep berdasarkan hasil
eksplorasi, (8) bersikap ilmiah, (9) berpikir
strategis, (10) berkomunikasi ilmiah, (11)
menggunakan teknologi, dan (12) bersikap
kritis dan rasional.

Proses pembelajaran biologi dengan
penerapan model EJAS dalam pembelajaran
pada mata kuliah Ekologi, Taksonomi Hewan,
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dan Biologi Umum secara umum telah mam-
pu memberikan pengalaman kepada maha-
siswa terkait dengan kemampuan mahasiswa
untuk menggali dan menemukan informasi,
mengolah informasi, mengambil keputusan,
dan memecahkan masalah. Kemampuan-ke-
mampuan tersebut bila diintergasikan dalam
proses pembelajaran mampu mengasah ke-
mampuan berpikir kritis mereka serta mem-
berikan kesuksesan hidup mahasiswa di masa
depan, karena pada prinsipnya belajar seka-
rang adalah untuk kepentingan peserta didik
di masa yang akan datang. Dengan demikian
proses pembelajaran biologi dengan model
EJAS utamanya pada fase eksplorasi mem-
bantu mahasiswa menggali, membangun, dan
melatih serta membiasakan mahasiswa untuk
berpikir kritis karena adanya tuntutan bahwa
dalam fase tersebut mahasiswa harus mampu
merancang kegiatan eksplorasi untuk digu-
nakan oleh dirinya sendiri dan teman-teman
kelompoknya dalam proses pembelajaran (Al-
imah, 2012).

Kegiatan eksplorasi dalam model EJAS
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis karena dalam proses pembelajaran deng-
an menerapkan model tersebut didahului de-
ngan kegiatan observasi terhadap lingkungan
alam sekitar mahasiswa, sehingga permasalah-
an dalam rancangan kegiatan eksplorasi oleh
mahasiswa ditemukan dari hasil observasi ter-
hadap lingkungan alam sekitar. Pernyataan
tersebut didukung oleh Zee & Minstrell
(1997); Bennet (2010); Olivera (2010); Spell-
man & Villano (2010) yang mengungkapkan
bahwa observasi dan proses ilmiah dalam
pembelajaran biologi mampu membuat hasil
belajar lebih bermakna dan kemampuan ob-
servasi memunculkan permasalahan dalam
bentuk pertanyaan mampu meningkatkan ke-
mampuan berpikir logis peserta didik dan per-
tanyaan dapat meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis.

Alasan lain yang dapat diungkap adalah
bahwa fase eksplorasi pada model EJAS dalam
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proses pembelajaran biologi memberi kesem-
patan kepada mahasiswa untuk mengembang-
kan ide dan pengalaman mereka melalui ke-
giatan investigasi terhadap lingkungan alam
sekitar atas permasalahan yang dihadapi deng-
an bantuan panca indera yang mereka miliki
melalui interaksi langsung dengan obyek be-
lajar sesuai dengan kajian materi yang dipe-
lajari dan kemampuan berpikir kritis mereka
(Keeley, 2011; Rusyana & Rustaman, 2011).
Eksplorasi langsung terhadap sumber bela-
jar by design dan by utilization di lingkungan
sekitar mahasiswa mampu: (1) memberikan
pengetahuan yang bermakna bagi mahasiswa
melalui pengalaman langsung berinteraksi
dengan alam, (2) menggunakan keterampilan
berpikir kritis mereka dalam tingkatan yang
lebih tinggi, dan (3) mengembangkan keter-
ampilan hidup mahasiswa dalam menghadapi
permasalahan di dunia luar (Alimufi, 2003;
Johnson, 2007). Kegiatan eksplorasi lebih
memberdayakan potensi (pengetahuan, sikap,
dan keterampilan) yang dimiliki mahasiswa
dan tidak mengharuskan mereka menghafal
fakta-fakta, melainkan mendorong mereka
untuk mengkonstruksikan fakta-fakta penge-
tahuan yang diperoleh dari lapangan berdasar-
kan konsep atau prinsip biologi (Muijs &
Reynolds, 2008). Tanpa melakukan kegiatan
ilmiah, maka keterampilan dan sikap sains ter-
masuk di dalamnya kemampuan berpikir kri-
tis tidak akan diperoleh peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan adalah: Model Eksperiensial Jelajah
Alam Sekitar (EJAS) dapat digunakan strategi
merancang pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Pener-
apan model EJAS dalam merancang kegiatan
pembelajaran di kelas baik secara indoor mau-
pun outdoor mampu meningkatkan kemam-
puan berpikir rasional kritis mahasiswa dalam
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belajar biologi.

Saran

Perlu dilakukan aktivitas penyebarluasan
penerapan model EJAS dalam desain pembe-
lajaran biologi sebagai strategi untuk mening-
katkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa
melalui proses pembelajaran karena belajar
untuk kepentingan masa depan mereka.
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